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Abstrak

Figur ayah memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian anak, termasuk ketika
kehadirannya tidak lagi bersifat fisik. Dalam novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya,
relasi ayah dengan anak ditampilkan melalui pesan-pesan kehidupan yang diwariskan setelah
kematian ayah. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses internalisasi figur ayah dalam
struktur kejiwaan tokoh anak berdasarkan kajian psikoanalisis. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data berupa kutipan narasi dan
dialog tokoh yang dianalisis menggunakan konsep id, ego, dan superego Sigmund Freud. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi figur ayah berlangsung melalui mekanisme
repetisi pesan moral yang membentuk sistem nilai permanen dalam diri tokoh. Proses tersebut
menghasilkan dua pola internalisasi, yaitu internalisasi stabil pada tokoh Satya dan
internalisasi konflikual pada tokoh Cakra. Meskipun memiliki respons emosional yang
berbeda, kedua tokoh menjadikan figur ayah sebagai rujukan moral utama dalam
pengambilan keputusan hidup. Temuan ini menegaskan bahwa novel merepresentasikan
figur ayah sebagai struktur nilai internal yang berfungsi jangka panjang dalam membentuk
kedewasaan psikologis dan identitas tokoh anak.

Kata Kunci: figur ayah; internalisasi; novel; psikoanalisis; psikologi sastra.

Abstract

The father figure plays a crucial role in shaping a child’s personality, even when his presence is no longer
physical. In the novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya Mulya, the father—child relationship is
portrayed through life messages left after the father’s death. This study aims to analyze the
internalization of the father figure within the psychological structure of the child characters using a
psychoanalytic perspective. The research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical
method. The data consist of narrative passages and character dialogues analyzed through Sigmund
Freud’s concepts of id, ego, and superego. The findings indicate that the internalization of the father
figure occurs through repetitive moral messages that gradually form a permanent value system within
the characters. This process produces two patterns of internalization: a stable internalization represented
by Satya and a conflictual internalization represented by Cakra. Despite differing emotional responses,
both characters ultimately adopt the father figure as their primary moral reference in making life
decisions. The study confirms that the novel portrays the father figure as an internal value structure
that functions long-term in shaping psychological maturity and identity development.

Keywords: father figure; internalization; novel; psychoanalysis; literary psychology.
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Pendahuluan

Relasi antara ayah dan anak dalam kehidupan keluarga modern mengalami dinamika
yang semakin kompleks. Dalam realitas sosial saat ini, kehadiran ayah tidak selalu dapat
dijalani secara utuh. Faktor kematian, tekanan ekonomi, tuntutan pekerjaan, maupun jarak
emosional dalam keluarga kerap membentuk hubungan yang tidak lagi intens sebagaimana
idealnya (Firdanianty et al.,, 2016). Kondisi tersebut berpengaruh besar terhadap proses
pembentukan identitas anak, terutama ketika seseorang itu memasuki masa transisi menuju
kedewasaan yang menuntut kestabilan emosi dan arah hidup yang jelas (Aritonang et al.,
2020; Handayani et al., 2022).

Fenomena tersebut tidak hanya hadir dalam kehidupan sosial, tetapi juga tercermin
kuat dalam karya sastra Indonesia kontemporer. Studi awal terhadap sejumlah novel
menunjukkan bahwa kehilangan figur ayah sering menjadi sumber konflik psikologis yang
berkelanjutan. Tokoh anak digambarkan tumbuh dengan perasaan rindu, kegamangan, serta
pencarian makna hidup yang tidak jarang berakar pada absennya peran ayah sebagai
penopang emosional dan simbol otoritas keluarga (Ashari, 2018; Mega Sylvia Dewi et al.,
2025).

Dalam teks sastra, persoalan ini tidak ditempatkan sekadar sebagai latar naratif.
Kehilangan ayah justru menjadi motor penggerak alur dan pembentuk karakter tokoh. Anak-
anak dalam cerita kerap hidup di bawah bayang-bayang figur ayah yang telah tiada, hadir
melalui ingatan, pesan, nilai hidup, dan suara batin yang terus memengaruhi sikap serta
keputusan mereka (Dekel & Goldblatt, 2008; Thornberry et al., 2012). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah tidak serta-merta menghilangkan pengaruhnya,
melainkan memunculkan proses internalisasi psikologis yang berlangsung secara mendalam
(Robinson et al., 2020).

Representasi demikian tampak jelas dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” karya Adhitya
Mulya. Novel ini mengisahkan sosok ayah yang secara fisik telah meninggal, tetapi tetap hadir
dalam kehidupan anak-anaknya melalui pesan-pesan yang ditinggalkan. Pesan tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai kenangan, melainkan berkembang menjadi prinsip hidup yang
membentuk cara tokoh memandang cinta, tanggung jawab, pekerjaan, serta relasi keluarga.
Kehadiran ayah dalam novel ini tidak bekerja pada ranah peristiwa, melainkan pada wilayah
batin yang terinternalisasi dalam kesadaran tokoh anak.

Sejauh ini, kajian terhadap karya-karya Adhitya Mulya umumnya menekankan aspek
nilai moral, keteladanan keluarga, dan pesan edukatif yang bersifat normatif. Novel Sabtu
Bersama Bapak sering diposisikan sebagai novel inspiratif yang mengangkat pentingnya
komunikasi keluarga, peran orang tua, dan pendidikan karakter. Berbagai penelitian tersebut
menegaskan kekuatan novel sebagai media penyampai nilai sosial dan moral (Amelia &
Ramadan, 2021; Khoirotin, 2025; Kowal et al., 2025).

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih memandang figur ayah
sebatas simbol moral yang hadir secara eksplisit dalam narasi. Kajian yang ada belum secara
mendalam menguraikan bagaimana nilai dan kehadiran ayah bekerja di dalam struktur
psikologis tokoh anak. Relasi ayah-anak lebih sering dibaca sebagai pesan tekstual, bukan
sebagai proses kejiwaan yang berlangsung dalam wilayah sadar maupun tak sadar tokoh.

Dalam perkembangan mutakhir kajian psikologi sastra, fokus analisis tidak lagi
terbatas pada apa yang disampaikan teks, melainkan pada bagaimana pengalaman psikologis
dikonstruksi di dalam struktur kepribadian tokoh. Pendekatan psikoanalisis, khususnya teori
Sigmund Freud, memberikan kerangka analisis yang memungkinkan peneliti menelusuri
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proses internalisasi figur orang tua sebagai pembentuk sistem moral dan pengendali perilaku
individu (Brook et al., 1984). Dalam perspektif ini, figur ayah memiliki posisi penting sebagai
simbol otoritas dan hukum yang berkontribusi langsung terhadap pembentukan superego.

Sejumlah penelitian psikologi sastra kontemporer menunjukkan bahwa figur ayah
kerap hadir sebagai suara batin yang mengarahkan keputusan tokoh, bahkan ketika tidak lagi
hadir secara fisik (Dilma, 2025; Nuryana & Rohanda, 2025). Meski demikian, kajian yang
secara khusus memetakan proses internalisasi figur ayah dalam struktur kepribadian tokoh
melalui kerangka id, ego, dan superego pada novel Indonesia masih relatif terbatas. Penelitian
yang ada umumnya berhenti pada deskripsi konflik emosional, tanpa menguraikan
mekanisme psikologis yang melatarbelakanginya (Hidayat & Suyitno, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan analisis. Di satu sisi, penelitian
sebelumnya telah mengungkap nilai keluarga dan pesan moral dalam novel Sabtu Bersama
Bapak. Di sisi lain, belum terdapat kajian yang secara sistematis menjelaskan bagaimana figur
ayah terinternalisasi sebagai struktur psikis yang membentuk kepribadian tokoh anak dan
memengaruhi pengambilan keputusan hidupnya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada proses
internalisasi figur ayah dalam novel berjudul “Sabtu Bersama Bapak” karya Adhitya Mulya
melalui pendekatan psikoanalisis. Analisis diarahkan pada bagaimana figur ayah bekerja
dalam dinamika id, ego, dan superego tokoh anak, serta bagaimana proses tersebut membentuk
konflik batin, orientasi nilai, dan perkembangan kepribadian.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan figur ayah sebagai elemen psikis yang
terinternalisasi secara struktural dalam kepribadian tokoh. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi nilai-nilai yang diwariskan ayah, tetapi menjelaskan bagaimana nilai
tersebut bekerja secara dinamis dalam sistem kejiwaan tokoh. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi sastra Indonesia, khususnya dalam
memahami relasi ayah-anak sebagai proses psikologis yang berkelanjutan dalam karya sastra
kontemporer.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada
pengungkapan makna, proses psikologis, serta dinamika kejiwaan tokoh yang
direpresentasikan melalui teks sastra. Kajian terhadap internalisasi figur ayah memerlukan
penafsiran mendalam terhadap narasi, dialog, dan struktur cerita yang membangun
pengalaman batin tokoh. Sasaran penelitian ini adalah novel berjudul “Sabtu Bersama Bapak”
karya Adhitya Mulya. Seluruh teks novel dijadikan sumber data utama, sementara unit
analisis penelitian meliputi kutipan naratif, dialog antartokoh, penggambaran peristiwa cerita,
serta refleksi batin tokoh yang berkaitan dengan relasi ayah dan anak. Pemilihan data
dilakukan secara purposif, yaitu hanya bagian teks yang relevan dengan fokus kajian
psikoanalisis yang dianalisis lebih lanjut. Data penelitian terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer berupa teks novel “Sabtu Bersama Bapak” yang dianalisis secara
menyeluruh, mencakup alur, konflik, narasi, dan karakterisasi tokoh. Data sekunder berupa
buku teori psikologi sastra, referensi psikoanalisis Sigmund Freud, artikel jurnal ilmiah, serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data sekunder digunakan untuk memperkuat
kerangka analisis dan mendukung proses interpretasi temuan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka dengan metode baca dan catat. Peneliti membaca novel
secara intensif dan berulang untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap konteks
cerita. Setiap bagian teks yang merepresentasikan figur ayah, nilai-nilai yang diwariskan,
konflik batin tokoh, serta ekspresi psikologis dicatat dalam lembar data. Data yang terkumpul
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori analisis psikoanalisis. Instrumen penelitian
terdiri atas peneliti sebagai instrumen utama yang berperan dalam menafsirkan makna teks
secara mendalam. Untuk menjaga sistematika analisis, digunakan instrumen pendukung
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berupa pedoman analisis data berbentuk tabel kategorisasi yang memuat: (1) kode data, (2)
kutipan teks, (3) konteks peristiwa, (4) fokus psikoanalisis, dan (5) interpretasi awal. Pedoman
analisis ini disusun berdasarkan konsep id, ego, dan superego serta indikator internalisasi figur
ayah. Validasi instrumen dilakukan secara teoretis melalui kesesuaian dengan konsep
psikoanalisis Freud dan perbandingan dengan model analisis pada penelitian terdahulu.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yang berlangsung secara berkesinambungan.
Tahap pertama adalah identifikasi data, yaitu menyeleksi kutipan-kutipan teks yang berkaitan
dengan figur ayah dan dinamika psikologis tokoh. Tahap kedua berupa klasifikasi data
dengan mengelompokkan temuan berdasarkan struktur kepribadian id, ego, dan superego
serta bentuk internalisasi nilai ayah. Tahap ketiga adalah interpretasi data, yaitu menafsirkan
makna psikologis kutipan menggunakan kerangka teori psikoanalisis untuk menjelaskan
konflik batin dan perkembangan kepribadian tokoh. Tahap terakhir adalah penarikan
simpulan yang merumuskan pola internalisasi figur ayah dan implikasinya terhadap
pembentukan kepribadian tokoh. Keabsahan data dijaga melalui beberapa teknik. Pertama,
ketekunan pengamatan dilakukan dengan pembacaan teks secara berulang untuk
memastikan konsistensi interpretasi. Kedua, triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil analisis dengan pandangan para ahli psikologi sastra dan psikoanalisis.
Ketiga, audit jejak data diterapkan dengan mencantumkan konteks dan kutipan teks secara
jelas agar proses analisis dapat ditelusuri kembali.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris berdasarkan analisis terhadap
novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya. Hasil diperoleh melalui pembacaan intensif
terhadap teks dan pengelompokan data berdasarkan fokus penelitian, yaitu internalisasi figur
ayah dalam struktur kejiwaan tokoh anak. Penyajian hasil dilakukan dalam bentuk tabel
temuan dan uraian deskriptif yang menampilkan pola-pola utama internalisasi figur ayah
sebagaimana terepresentasi dalam alur cerita, perilaku tokoh, dan dinamika konflik
psikologis.

Pemetaan Data Internalisasi Figur Ayah

Hasil analisis menunjukkan bahwa internalisasi figur ayah dalam novel berlangsung
melalui peristiwa naratif yang berulang, sistematis, dan terintegrasi dalam perkembangan
karakter tokoh. Pemetaan data secara rinci disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Internalisasi Figur Ayah dalam Novel Sabtu Bersama Bapak

No. Data Novel Konteks Cerita Fokus Interpretasi Analisis
(Peristiwa Cerita) Psikoanalisis

1. Ayah merekam pesan-  Peristiwa awal novel Internalisasi figur Rekaman berfungsi
pesan kehidupan yang menjadi dasar ayah sebagai media
sebelum meninggal keseluruhan alur internalisasi nilai.
dan mewajibkan anak-  cerita. Ayah memindahkan
anaknya perannya dari figur
mendengarkannya fisik menjadi figur
setiap hari Sabtu. psikis yang menetap

dalam struktur
kepribadian anak.

2. Ayah menekankan Isi pesan ayah yang Pembentukan Nilai tanggung jawab
pentingnya berulang muncul superego dan kemandirian
kemandirian dan dalam rekaman. membentuk superego
kesiapan menghadapi sebagai  pengendali
hidup tanpa moral anak dalam
bergantung pada pengambilan
orang lain. keputusan hidup.
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3. Satya selalu Satya menghadapi  Dominasi superego Superego Satya
mempertimbangkan berbagai pilihan bekerja kuat dan stabil;
pesan ayah sebelum hidup, termasuk ego menyesuaikan
mengambil keputusan  karier dan sikap dorongan id agar
penting dalam personal. selaras dengan nilai
hidupnya. ayah.

4. Satya mengalami Pergulatan internal ~ Konflik id ego Id mendorong
konflik batin ketika Satya dalam superego kepentingan  pribadi,
keinginannya menentukan sikap. superego  menuntut
bertentangan dengan kepatuhan moral, ego
prinsip hidup yang berperan
diajarkan ayah.

5. Cakra sering Reaksi emosional Resistensi terhadap Superego belum stabil;
menunjukkan Cakra terhadap superego internalisasi nilai ayah
penolakan dan rekaman ayah. berlangsung  melalui
kejengkelan terhadap konflik dan penolakan
pesan-pesan ayah. emosional.

6. Meskipun menolak, Cakra menghadapi Internalisasi bawah Figur ayah telah
Cakra tetap mengingat masalah besar dalam sadar tertanam dalam alam
pesan ayah saat hidupnya. bawah sadar Cakra
berada dalam situasi dan muncul sebagai
krisis. suara batin saat

dibutuhkan.

7. Dalam situasi sulit, Titik balik Penguatan ego Ego berkembang
Cakra akhirnya perkembangan untuk menyesuaikan
memilih tindakan karakter Cakra. dorongan emosional
yang sejalan dengan dengan nilai moral
nilai ayah. yang telah

terinternalisasi.

8. Ketidakhadiran ayah ~ Ayah tidak pernah  Figur ayah Ayah berfungsi
secara fisik tidak hadir langsung simbolik sebagai simbol hukum
menghilangkan sepanjang novell. dan otoritas moral
pengaruhnya dalam yang hidup dalam
kehidupan anak. struktur  kepribadian

anak.

9. Pesan ayah Sabtu menjadi ritual Repetisi Repetisi memperkuat
disampaikan secara mendengarkan pesan internalisasi superego dan
berulang dan ayah. menjadikan nilai ayah
sistematis setiap hari permanen dalam
Sabtu. kejiwaan tokoh.

10.  Satya dan Cakra Perbedaan karakter  Variasi internalisasi Satya
menunjukkan pola dan respons merepresentasikan
internalisasi figur ayah  psikologis anak. internalisasi stabil,
yang berbeda. sedangkan Cakra

merepresentasikan
internalisasi
konflikual.

11.  Anak-anak mengambil Bagian akhir Superego mandiri ~ Figur  ayah  telah
keputusan tanpa perkembangan tokoh sepenuhnya menjadi
kehadiran langsung bagian dari diri tokoh,
ayah, tetapi tetap tidak lagi bergantung
berpedoman pada pada kontrol eksternal.
ajarannya.

12. Novel menutup cerita  Resolusi konflik cerit: Hasil internalisasi ~ Internalisasi figur ayah

dengan kedewasaan
tokoh dalam

menghasilkan
kepribadian matang,
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memaknai hidup dan reflektif, dan
tanggung jawab. bertanggung jawab.

Pola Umum Internalisasi Figur Ayah

Berdasarkan pemetaan data pada Tabel 1, proses internalisasi figur ayah dalam novel
Sabtu Bersama Bapak berlangsung melalui mekanisme yang berkesinambungan dan
terstruktur. Proses ini telah dimulai sejak peristiwa awal cerita, ketika ayah merekam pesan-
pesan kehidupan sebelum meninggal dunia dan mewajibkan anak-anaknya untuk
mendengarkannya setiap hari Sabtu (Data 1). Peristiwa tersebut tidak hanya menjadi
penggerak alur cerita, tetapi juga berfungsi sebagai titik awal pembentukan relasi psikologis
antara ayah dan anak.

Sebagaimana tercermin pada Data 2 dan Data 9, pesan-pesan ayah disampaikan secara
konsisten dengan muatan nilai yang relatif tetap, terutama terkait kemandirian, tanggung
jawab, dan kesiapan menghadapi kehidupan. Pola penyampaian yang berulang ini
menjadikan nasihat ayah tidak berhenti sebagai bentuk komunikasi sepihak, melainkan
berkembang menjadi sistem nilai yang menetap dalam kesadaran tokoh anak. Ritual
mendengarkan pesan setiap hari Sabtu berperan penting dalam memperkuat proses
internalisasi tersebut.

Dengan mekanisme demikian, figur ayah tidak lagi bekerja melalui kehadiran fisik,
melainkan melalui konstruksi simbolik yang memiliki daya pengaruh jangka panjang. Ayah
tidak tampil sebagai tokoh aktif dalam peristiwa cerita, tetapi hadir sebagai pusat rujukan nilai
yang mengarahkan perkembangan psikologis anak sepanjang alur cerita (Data 8).

Bentuk Internalisasi Figur Ayah pada Tokoh Satya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Satya menampilkan pola internalisasi
figur ayah yang relatif stabil dan terorganisasi. Hal ini tampak dari kecenderungannya untuk
selalu merujuk pada pesan ayah ketika menghadapi keputusan-keputusan penting dalam
hidup, baik yang berkaitan dengan pekerjaan maupun sikap personal (Data 3). Pesan-pesan
tersebut berfungsi sebagai pedoman utama yang membentuk orientasi berpikir dan bertindak.

Ketika Satya berada pada situasi yang memperhadapkan keinginan pribadi dengan
prinsip hidup yang diajarkan ayah, muncul konflik batin sebagaimana terlihat pada Data 4.
Namun, konflik tersebut tidak berkembang menjadi penolakan terhadap nilai. Sebaliknya,
Satya menunjukkan kemampuan menimbang dan menyesuaikan dorongan personal dengan
prinsip moral yang telah tertanam. Kondisi ini menandakan bahwa nilai ayah telah
terinternalisasi secara sadar dan bekerja sebagai pengendali diri.

Secara keseluruhan, internalisasi figur ayah pada diri Satya ditandai oleh penerimaan
nilai yang konsisten, minim resistensi emosional, serta kecenderungan reflektif dalam
mengambil keputusan. Pola ini menunjukkan bahwa proses internalisasi berlangsung relatif
utuh dan membentuk struktur kepribadian yang stabil sejak awal perkembangan tokoh.

Bentuk Internalisasi Figur Ayah pada Tokoh Cakra

Berbeda dengan Satya, tokoh Cakra memperlihatkan dinamika internalisasi figur ayah
yang lebih kompleks dan bersifat konflikual. Data 5 menunjukkan bahwa Cakra kerap
menampilkan reaksi emosional berupa kejengkelan dan penolakan terhadap pesan-pesan
ayah. Sikap tersebut mencerminkan adanya pertentangan antara kebutuhan emosional
pribadi dengan nilai keluarga yang diwariskan.

Meskipun demikian, resistensi yang ditunjukkan Cakra tidak sepenuhnya menghapus
pengaruh figur ayah. Hal ini tampak pada Data 6, ketika pesan ayah tetap muncul sebagai
rujukan batin dalam situasi krisis. Pada tahap ini, nilai ayah bekerja pada lapisan bawah sadar
dan tetap memengaruhi arah pengambilan keputusan, meskipun secara emosional tokoh
belum sepenuhnya menerima ajaran tersebut.

Perkembangan karakter Cakra mencapai titik penting ketika ia mulai memilih
tindakan yang sejalan dengan prinsip hidup ayah (Data 7). Perubahan ini menunjukkan
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adanya penguatan fungsi pengendalian diri, di mana dorongan emosional mulai diselaraskan
dengan nilai moral yang telah tertanam. Dengan demikian, internalisasi figur ayah pada diri
Cakra berlangsung melalui konflik dan negosiasi batin, bukan melalui penerimaan langsung.

Variasi Pola Internalisasi Antar Tokoh

Data 10 pada Tabel 1 menegaskan adanya variasi pola internalisasi figur ayah pada
masing-masing tokoh. Satya merepresentasikan internalisasi yang stabil, ditandai oleh
penerimaan nilai yang konsisten dan konflik emosional yang relatif minimal. Sebaliknya,
Cakra merepresentasikan internalisasi yang berkembang melalui resistensi, pertentangan
batin, dan proses adaptasi yang lebih panjang.

Variasi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi figur ayah tidak bersifat
seragam. Karakter psikologis, pengalaman emosional, serta cara anak memaknai relasi
keluarga turut menentukan bentuk dan kecepatan internalisasi nilai. Meskipun berbeda
dalam proses, kedua tokoh sama-sama menjadikan figur ayah sebagai rujukan moral utama
dalam perjalanan hidup mereka.

Hasil Akhir Internalisasi Figur Ayah

Pada bagian akhir cerita, hasil penelitian memperlihatkan bahwa figur ayah telah
sepenuhnya terintegrasi dalam struktur kepribadian tokoh anak. Anak-anak mampu
mengambil keputusan penting tanpa kehadiran langsung ayah, namun tetap berpijak pada
nilai dan prinsip hidup yang diwariskan (Data 11). Kondisi ini menandai terbentuknya sistem
pengendali diri yang bersifat mandiri.

Resolusi cerita menunjukkan bahwa internalisasi figur ayah menghasilkan
kedewasaan psikologis yang tercermin melalui sikap reflektif, tanggung jawab, dan
kematangan dalam memaknai kehidupan (Data 12). Figur ayah tidak lagi hadir sebagai
otoritas eksternal, tetapi sebagai struktur nilai internal yang terus bekerja dalam kesadaran
tokoh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa novel Sabtu Bersama Bapak
merepresentasikan figur ayah sebagai elemen psikis yang memiliki pengaruh jangka panjang
dalam pembentukan kepribadian anak. Ketidakhadiran ayah secara fisik tidak
menghilangkan perannya, melainkan justru memperkuat posisinya sebagai sistem nilai
internal yang membimbing arah hidup tokoh.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya
merepresentasikan figur ayah sebagai elemen psikis yang berperan sentral dalam
pembentukan kepribadian tokoh anak. Meskipun ayah tidak hadir secara fisik sepanjang alur
cerita, pengaruhnya tetap bekerja secara aktif melalui proses internalisasi nilai-nilai
kehidupan yang diwariskan.

Internalisasi figur ayah berlangsung melalui pesan-pesan kehidupan yang direkam
dan didengarkan secara rutin setiap hari Sabtu. Repetisi pesan tersebut membentuk sistem
nilai yang menetap dan berfungsi sebagai rujukan utama dalam pengambilan keputusan
hidup tokoh. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya dua pola internalisasi yang berbeda,
yaitu internalisasi yang stabil pada tokoh Satya dan internalisasi konflikual pada tokoh Cakra.
Perbedaan pola ini mengindikasikan bahwa internalisasi figur ayah tidak berlangsung secara
seragam, melainkan dipengaruhi oleh karakter psikologis dan pengalaman emosional
masing-masing tokoh pada cerita.

Pada tahap akhir cerita, figur ayah telah sepenuhnya terintegrasi dalam struktur
kepribadian tokoh anak dan berfungsi sebagai sistem pengendali moral yang mandiri.
Temuan ini menegaskan bahwa ketidakhadiran fisik ayah tidak menghapus pengaruhnya,
tetapi justru memperkuat keberadaannya sebagai nilai internal yang membimbing kehidupan
tokoh.

Kebaruan utama dalam penelitian ini adalah pemetaan internalisasi figur ayah yang
berfungsi sebagai elemen psikologis yang bergerak secara terstruktur dalam dinamika id, ego,
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dan superego tokoh. Berbeda dengan sejumlah literatur sebelumnya yang menganggap figur
ayah sebagai simbol moral atau edukatif, penelitian ini menyoroti bahwa figur ayah dapat
berfungsi sebagai sistem nilai yang aktif dan hidup dalam struktur kejiwaan anak. Menurut
Sari & Rokhmansyah (2023), dinamika antara id, ego, dan superego sangat berpengaruh
terhadap pengembangan kepribadian tokoh, menunjukkan bahwa figur ayah tidak hanya
berfungsi sebagai representasi moral tetapi juga sebagai bagian integral dari proses
internalisasi nilai.

Penelitian-penelitian terdahulu yang menyentuh novel seperti "Sabtu Bersama Bapak"
cenderung lebih fokus pada dimensi pendidikan karakter, keteladanan, dan nilai moral dalam
ceritanya. Dalam kajian-kajian tersebut, figur ayah sering kali digambarkan sebagai sosok
yang memberikan inspirasi melalui pesan-pesan eksplisit. Namun, belum ada penyelidikan
yang mendalam mengenai bagaimana pesan tersebut berintegrasi dalam mekanisme
psikologis tokoh. Dalam hal ini, penelitian yang dikemukakan oleh Nurjanah & Pranesti (2023)
menunjukkan bahwa adanya dampak yang signifikan dari figur ayah terhadap
perkembangan psikologis anak, yang mengindikasikan bahwa interaksi tersebut lebih dari
sekadar hubungan permukaan, melainkan memiliki dimensi kompleks yang berkaitan
dengan pembentukan kepribadian anak.

Penting untuk menyoroti bahwa penelitian ini menemukan bahwa internalisasi nilai
dari figur ayah dapat berlangsung melalui dua jalur berbeda yaitu penerimaan yang stabil dan
konflik emosional. Pendekatan ini memperluas kajian psikologi sastra sebelumnya yang
cenderung deskriptif dalam menganalisis konflik batin tokoh (Sari & Rokhmansyah, 2023).
Dengan mengidentifikasi perbedaan pola internalisasi, penelitian ini menunjukkan bahwa
baik stabilitas maupun konflik emosional dapat berkontribusi pada pembentukan superego,
sehingga memberi perspektif baru terhadap bagaimana karakter dapat berkembang dalam
situasi yang rumit.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi baru tentang figur ayah
dengan menempatkannya bukan hanya sebagai penyampai pesan moral, tetapi juga sebagai
konstruksi psikologis yang berperan dalam pembentukan kepribadian tokoh secara jangka
panjang. Hal ini sejalan dengan pandangan Freud tentang pentingnya peran figur ayah dalam
pembentukan identitas dan moral individu (Ma et al., 2021). Penelitian ini membuka jalan bagi
pemahaman yang lebih dalam terhadap hubungan yang kompleks antara figur ayah dan
perkembangan psikologis anak, serta menantang pemikiran tradisional yang lebih sederhana
mengenai peran leluhur dalam narasi moral. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menempatkan figur ayah bukan hanya sebagai pesan moral tekstual,
tetapi sebagai konstruksi psikis yang membentuk kepribadian tokoh secara jangka panjang.

Dalam perspektif psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud, penelitian
ini menguatkan pandangan bahwa struktur kepribadian sesorang terbentuk melalui proses
internalisasi figur yang otoriter, khususnya orang tua, yang memegang peranan krusial dalam
pembentukan superego. Figur ayah, secara khusus, berkontribusi besar dalam membentuk
superego sebagai pengawas moral serta representasi norma sosial yang penting bagi
perkembangan anak. Temuan ini sejalan dengan argumen yang diajukan oleh Phares dan
Compas, yang menyatakan bahwa hubungan antara faktor paternal dengan psikopatologi
anak menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari karakteristik ayah terhadap
perkembangan psikologis anak dan remaja (Phares & Compas, 1992).

Salah satu fungsi utama superego adalah menegakkan norma-norma moral yang
berasal dari sosok otoritas, termasuk orang tua. Dalam hal ini, figur ayah tidak hanya berperan
sebagai penyampai nilai-nilai etika, tetapi juga bertindak sebagai pengawas yang menegakkan
norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari anak (Black et al., 1999). Penelitian oleh
Kalina (2019) juga mendukung pemahaman ini dengan menekankan bahwa pengaruh figur
ayah dalam pengembangan kepribadian dan keterampilan sosial-emosional anak sangat
signifikan. Ayah berfungsi sebagai model perilaku yang mengajarkan anak tentang apa yang
diharapkan dalam masyarakat.
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Dominasi superego pada tokoh Satya menunjukkan keberhasilan proses internalisasi
nilai yang berlangsung secara sadar dan relatif tanpa konflik emosional. Ego berfungsi optimal
sebagai penyeimbang antara dorongan id dan tuntutan moral, sehingga tokoh mampu
mengambil keputusan secara reflektif dan rasional. Sebaliknya, pada tokoh Cakra,
internalisasi figur ayah berlangsung melalui konflik batin yang intens. Resistensi emosional
terhadap pesan ayah menunjukkan pertentangan awal antara dorongan id dan tuntutan
superego. Namun, keberadaan nilai ayah yang tetap muncul dalam situasi krisis
mengindikasikan bahwa internalisasi telah terjadi pada tingkat bawah sadar. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Freud bahwa superego dapat tetap bekerja meskipun individu
menunjukkan penolakan secara sadar. Hubungan dengan orang tua, terutama figur ayah,
memiliki dampak permanen terhadap perkembangan superego anak. Ketika hubungan ini
positif, hal ini akan menguatkan struktur superego, sedangkan hubungan yang buruk dapat
berujung pada ketidakstabilan dalam kepribadian (Natania, 2022). Ini menunjukkan bahwa
figur ayah berkontribusi pada pembentukan dan penguatan identitas moral yang mendasari
perilaku anak dalam masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak menolak teori
psikoanalisis Freud, melainkan memperkuat dan memodifikasinya dalam sastra, dengan
menunjukkan bahwa internalisasi nilai dapat berlangsung melalui jalur harmonis maupun
konflikual.

Secara teoretis, penelitian ini mempertegas relevansi pendekatan psikoanalisis dalam
kajian sastra Indonesia kontemporer. Temuan menunjukkan bahwa konsep id, ego, dan
superego masih efektif digunakan untuk membaca dinamika psikologis tokoh, khususnya
dalam karya sastra yang mengangkat relasi keluarga dan trauma kehilangan. Secara
akademik, penelitian ini menawarkan model analisis internalisasi figur orang tua yang dapat
diterapkan pada karya sastra lain dengan tema serupa, seperti kehilangan, relasi orang tua-
anak, dan pencarian identitas diri. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran sastra di perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah psikologi sastra,
kritik sastra, dan kajian keluarga dalam sastra. Novel tidak hanya diposisikan sebagai teks
estetik, tetapi juga sebagai media refleksi psikologis yang merepresentasikan pengalaman
manusia modern. Selain itu, temuan penelitian ini memiliki implikasi sosial dengan
menegaskan pentingnya kehadiran emosional orang tua dalam pembentukan kesehatan
mental anak, bahkan ketika kehadiran fisik tidak lagi memungkinkan.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, objek
kajian terbatas pada satu novel, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada keseluruhan karya Adhitya Mulya maupun sastra Indonesia secara luas. Kedua,
penelitian ini sepenuhnya berbasis analisis teks, tanpa melibatkan pendekatan empiris seperti
studi resepsi pembaca atau wawancara psikologis, sehingga interpretasi bergantung pada
konstruksi naratif dan perspektif peneliti. Ketiga, penggunaan teori psikoanalisis Freud
menyebabkan perspektif psikologi lain seperti psikologi humanistik, psikologi
perkembangan, dan trauma studies belum terakomodasi secara mendalam.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas kajian dengan menganalisis karya lain Adhitya Mulya guna melihat
konsistensi representasi figur ayah dan nilai keluarga. Penelitian juga dapat
mengombinasikan pendekatan psikoanalisis dengan perspektif psikologi perkembangan atau
psikologi humanistik untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

Selain itu, kajian resepsi pembaca dapat dilakukan untuk mengetahui bagaimana
representasi figur ayah dalam novel memengaruhi pengalaman emosional pembaca.
Penelitian interdisipliner yang mengaitkan sastra, psikologi, dan pendidikan keluarga juga
berpotensi memperluas kontribusi kajian psikologi sastra dalam memahami relasi keluarga di
tengah dinamika sosial seperti saat ini.
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Simpulan

Novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya merepresentasikan figur ayah sebagai
elemen psikis yang memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian tokoh anak.
Meskipun ayah tidak hadir secara fisik, pengaruhnya tetap bekerja secara aktif melalui proses
internalisasi nilai yang berlangsung berkelanjutan. Internalisasi figur ayah terbentuk melalui
pewarisan pesan-pesan kehidupan yang berfungsi sebagai sistem nilai internal dan
membangun struktur pengendali diri tokoh. Proses tersebut tidak hanya membentuk sikap
moral, tetapi juga memengaruhi cara tokoh memaknai tanggung jawab, kemandirian, dan
pengambilan keputusan hidup. Penelitian ini juga menemukan adanya variasi pola
internalisasi, yakni internalisasi stabil dan internalisasi konflikual, yang menunjukkan bahwa
pembentukan nilai orang tua dipengaruhi oleh karakter psikologis serta pengalaman
emosional masing-masing individu. Temuan penelitian menegaskan bahwa figur ayah dalam
novel tidak berfungsi sekadar sebagai simbol naratif, melainkan sebagai struktur nilai internal
yang berperan jangka panjang dalam proses pendewasaan psikologis tokoh. Dengan
demikian, relasi ayah dan anak direpresentasikan sebagai proses kejiwaan yang dinamis dan
berkelanjutan dalam pembentukan identitas individu.
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